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Abstrak  

Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan peran kepala sekolah dalam pelaksanaan budaya disiplin siswa 

di SMP Negeri 1 Krembung Kabupaten Sidoarjo. (1) Pelaksanaan budaya disiplin siswa di SMPN 1 

Krembung Sidoarjo; (2) Faktor Penghambat dan pendukung pelaksanaan budaya disiplin siswa di SMPN 1 

Krembung Sidoarjo; (3) Strategi kepala sekolah dalam pelaksanaan budaya disiplin siswa di SMPN 1 

Krembung Sidoarjo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, rancangan studi kasus, teknik pengumpulan data dengan 

cara wawancara, observasi dan dokumentasi, teknik keabsahan data dengan menggunakan kreadibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas, Analisis data dilakukan dengan mereduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Pelaksanaan budaya disiplin di SMPN 1 Krembung Sidoarjo 

yaitu dengan melakukan berbagai kegiatan untuk penegakkan disiplin siswa yaitu pelaksanaan budaya 

disiplin dalam keseharian siswa di sekolah, pelaksanaan budaya disiplin di dalam kelas dan pembuatan 

program tim PDS (Penegak Disiplin Siswa), 2) faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 

budaya disiplin siswa di SMPN 1 krembung Sidoarjo yaitu adapun faktor penghambatnya yaitu kesadaran 

siswa sendiri, orang tua siswa, 3) Strategi kepala sekolah dalam peningkatan budaya disiplin siswa di 

SMPN 1 krembung Sidoarjo yaitu kepala sekolah mensosialisasikan dan memberikan informasi kepada 

orang tua mengenai penegakkan disiplin siswa, membentuk tim penegak disiplin sekolah, membuat 

berbagai kegiatan dan program untuk pengembangan diri siswa yang bertujuan untuk menambah wawasan 

dan meningkatkan kemampuan siswa baik dalam bidang akademi maupun non akademi siswa, melakukan 

evaluasi dan pengawasan terus menerus yang melibatkan semua warga sekolah.   

Kata Kunci:Budaya disiplin ,Peran kepala sekolah 

Abstract 

The purpose of this study is to describe the role of  principal in implementation the discipline culture of 

Students of SMP Negeri 1 Krembung Sidoarjo. (1) The disicpline culture of the students in SMPN 1 

Krembung; (2) Factors resistors and supporting the implementation of the discipline culture of the student 

at SMPN 1 Krembung Sidoarjo; (3) The strategy of the principal in the implementation of the discipline 

culture of students in SMPN 1 Krembung Sidoarjo. 

This study used a qualitative approach, case study design, data collection techniques by interview, 

observation and dokumention, authenticity technique of data using credibility validity, transferability, 

dependability, and confirmability, data analysis was performed with data reduction, data presentation and 

conclusion. 

The results of this study ist: 1) The discipline culture of at SMPN 1 Krembung Sidoarjo is to perform 

various activities to enforce student discipline, namely the implementation of the discipline culture in the 

daily life of students at the school, the implementation of the discipline culture in the classroom and 

program making teams PDS (Enforcement Discipline of Students) , 2) inhibiting factors and supporting the 

implementation of the discipline culture of students at SMPN 1 Krembung Sidoarjo that while the inhibiting 

factor is the awareness that his own students, parents, and teachers are lacking in discipline in schools, 3) 

Strategy principals in promoting a culture of student discipline in SMPN 1 Krembung Sidoarjo the 

principals socialize and provide information to parents regarding the enforcement of student discipline, 
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form teams disciplinarian school, makes a variety of activities and programs for the development of the 

students who aim to broaden and enhance the students' ability both in the academic and non-academic 

students , evaluation and continuous monitoring that involve all of the school participan. 

Keyword :Culture Discipline, The role of principal.  

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah salah satu upaya untuk 

mengembangkan kepribadian peserta didik secara utuh 

yang meliputi; ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik (Damayanti, 2014:9). Muara ranah 

kognitif yang utama adalah pada tumbuh dan 

berkembangnya kecerdasan dan kemampuan 

intelektual akademik. Ranah afektif terutama tertuju 

pada terbentuknya karakter kepribadian, dan ranah 

psikomotor terutama  bermuara pada keterampilan 

vokasional dan perilaku. Pendidikan adalah wahana 

utama dalam membentuk kecerdasan peserta didik 

secara menyeluruh di sekolah. Sebagaimana  tertera 

dalam tujuan pendidikan menurut Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 1 Ayat (1) sebagai berikut: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, dan 

masyarakat, bangsa dan negara “ 

Dari tujuan pendidikan tersebut tampak bahwa 

kedisiplinan memiliki arti penting guna membentuk 

karakter yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Hal ini 

sejalan dengan kebijakan  tertuang di dalam Keputusan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 1995 

Tentang Gerakan Disiplin Nasional 

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik 

Indonesia tersebut, disadari perlunya seorang siswa 

menerapkan disiplin di sekolah sehingga akan terjalin 

keharmonisan  dalam kehidupan sehari-hari antara 

sesama siswa dan juga dengan para guru dan tenaga 

kependidikan lainnya 

Kedisiplinan menurut (Prijodarminto 

,1994:15)  adalah suatu kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui sebuah  proses, dari serangkaian 

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. 

Ketika disiplin sudah menyatu dalam diri, maka sikap 

atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi sebagai 

beban,  sebaliknya akan membebani dirinya bilamana 

ia tidak berbuat sebagaimana lazimnya. Kedisiplinan 

diharapkan bisa menumbuhkan kepedulian terhadap 

tata tertib yang efektif, sehingga  dapat menunjang 

proses pembelajaran yang ada di sekolah. 

Tata tertib adalah bagian dari peraturan 

sekolah. Kewajiban menaati tata tertib sekolah adalah 

hal yang penting sebab merupakan bagian dari sistem 

persekolahan dan bukan sekedar sebagai kelengkapan 

sekolah tetapi sebagai bentuk penegakkan disiplin 

Suryosubroto, (2010:81).  

Dewasa ini telah tumbuh keprihatinan atas  

banyaknya masalah perilaku atau kurangnya 

penegakkan disiplin sekolah yang semakin mencapai 

tingkatan  krisis.Di sekolah-sekolah terjadi insiden 

masalah perilaku yang menyimpang. kekerasan 

,perkelahian, pembulian, penggunaan obat, dan tindak 

kriminal yang pada umumnya meningkat. 

Seperti pada kasus siswa yang 

membolos pada jam pelajaran sekolah yang 

dikutip pada BeritaMetro.com pada Jumat, 29 

Januari 2016 pukul (01.14)  

“Sebanyak 12 pelajar yang membolos pada 

jam sekolah terjaring razia yang digelar 

petugas Satpol PP Kecamatan Tanggulangin, 

Kamis (28) pagi.sebagian besar pelajar yang 

terjaring razia adalah pelajar SMP. Menurut 

kasi trantib satpol PP Kecamatan 

Tanggulangin, Arie Prabowo, selain rental 

play station, warung yang menyediakan wi-fi 

menjadi sasaran karena pelajar sering 

memanfaatkan lokasi tersebut saat bolos pada 

jam pelajaran” 

Keprihatinan ini makin meningkat meskipun 

telah dilakukan usaha-usaha yang serius untuk 

meningkatkan keamanan dengan meningkatkan jadwal 

keberadaan petugas keamanan di sekolah-sekolah, 

mempekerjakan petugas keamanan, memerhatikan 

rancangan sekolah yang aman, serta menyediakan 

program-program pendidikan untuk penangganan 

keselamatan sekolah.  

Untuk mendukung agar pendidikan mampu 

menjadikan pembelajaran efektif dan efisien untuk 

semua murid, peraturan dan sarana  yang ada perlu 

dijalankan dengan tegas. Saranatersebut mencakup, 

(1) visi operasional yang meliputi pencapaian hasil 

belajar murid yang tinggi; (2) dukungan administrasi; 

(3) kurikulum berdasarkan riset; (4) pengembangan 

profesi yang yang sistematis dan kontinyu; (5) praktik-

praktik pendidikan yang efektif; (6) serta sistem-

sistem manajemen  yang melibatkan penilaian 
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formatifmaupun sumatif. Semua aspek tersebut 

diintregrasikan dengan hati-hati untuk memberikan 

pendekatan sistemis pada pendidikan (Togneri & 

Anderson, 2003,  dalam Cotton, (1999:5). 

Pemerintah sekarang memang sedang giat-

giatnya berbicara pentingnya pembentukan karakter. 

Akan tetapi, menurut  Hidayat (2010), tanpa budaya 

sekolah yang bagus akan sulit menerapkan pendidikan 

karakter bagi anak-anak didik. Jika budaya sekolah 

sudah mapan, siapa pun yang masuk dan bergabung ke 

sekolah itu dengan sendirinya akan mengikuti tradisi 

yang telah ada.  

Disinilah pentingnya peningkatan kapasitas Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan pengelolaan sekolah 

yang akuntabel Nina (2009). Kepemimpinan kepala 

sekolah memainkan peran strategis dalam 

mengembangkan budaya, karakter disiplin sekolah. 

Dengan ungkapan lain, kepemimpinan kepala sekolah 

menjadi faktor terpenting dalam menentukan mutu 

sekolah.  

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 29 

Februari 2016, peneliti melakukan wawancara dengan 

kepala Sekolah SMP Negeri 1 Krembung.Isi 

wawancara tersebutdapat disarikan sebagai berikut: 

“Kepala Sekolah mensosialisasikan 

penegakkan disiplin melalui Staff, Wakasek 

Kesiswaan dan OSIS. Ia juga  membentuk tim 

penegak kedisiplinan yaitu  wali kelas, Guru, 

BK, dan beberapa anak khusus yang ditunjuk 

untuk bertugas dalam penegakkan disiplin. 

Teknis sosialisai terealisasi dalam kegiatan 

antara lain; pada saat upacara bendera, 

pertemuan OSIS, aktivitas harian disekolah 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas.  

Berbagai sanksi  diberikan apabila terdapat 

pelanggaran yang dilakukan siswa di SMPN 1 

Krembung. “ 

Bentuk disiplin yang ada di SMPN 1 Krembung 

antara lain berupa ketentuan bahwa masuk sekolah 

dimulai jam 06.45 pagi. Ketentuan ini dilaksanakan 

secara konsisten. Apabila siswa  terlambat maka akan 

mendapat sanksi yaitu membersihkan lingkungan 

sekolah selama 15 menit. Setelah itu baru diijinkan 

masuk ke dalam kelas. Ketika hendak memasuki 

gerbang sekolah siswa diwajibkan melakukan 4S yaitu 

salim, salam, senyum, sapa. Selain itu segi kerapian 

penampilan siswa juga dipantau. Kerapian tersebut 

meliputi; (1) kerapian seragam, (2) kelengkapan atribut 

seragam sekolah, (3) sepatu harus hitam, (4) kaos kaki 

berlogo sekolah, (5) jilbab harus polos (bagi 

perempuan), (6) sepeda dituntun ke dalam parkiran. 

Bagi siswa yang tidak memenuhi tata tertib tersebut 

akan ada tindakan dari petugas yaitu mendata siswa-

siswa yang melanggar peraturan dan dipanggil ke 

ruang BK untuk mendapatkan sanksi 

Salah satu bentuk penerapan budaya disiplin di 

dalam kelas yaitu sebelum 15 menit pembelajaran 

dimulai siswa harus menyanyikan lagu Indonesia Raya 

dan membaca surat-surat pendek. Dengan budaya 

seperti ini siswa dikondisikan agar  memiliki jiwa 

nasionalisme dan agamis. Dengan adanya tata tertib 

yang berlaku tersebut, maka nampak adanya 

pembiasaan budaya disiplin yang ada di sekolah ini 

Meskipun sudah diterapkan disiplin yang tinggi 

tetapi masih saja ada siswa yang melanggar peraturan. 

Masalah yang sering terjadi yaitu seperti siswa 

terlambat datang ke sekolah, tidak memakai atribut 

lengkap dan keluar kelas ketika pelajaran sedang 

berlangsung. Oleh karena itu kepala sekolah berupaya 

untuk selalu menjaga agar pelanggaran disiplin dapat 

diatasi sehingga tidak ada siswa yang melanggar 

disiplin 

Berdasarkan paparan di atas kiranya dianggap 

penting sehingga penulis  tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian khususnya tentang peran kepala 

sekolah yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam 

Pelaksanaan Budaya Disiplin Siswa di SMPN 1 

Krembung Kabupaten Sidoarjo”. 

Fokus dari penelitian ini terbagi menjadi empat 

fokus, yaitu: 

1. Pelaksanaan budaya disiplin  sekolah di SMPN 1 

Krembung Sidoarjo 

2. Faktor penghambat dan pendukung  dalam 

pelaksanaan budaya disiplin  di SMPN 1 

Krembung Sidoarjo 

3. Strategi Kepala Sekolah dalam peningkatan 

budaya disiplin di SMPN 1 Krembung Sidoarjo 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

adalah  Kualitatif.  Rancangan  penelitian  

menggunakan studi kasus. Penelitian ini mengambil 

lokasi di SMP Negeri 1 Krembung Jln Mojoruntut, 

Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur 61275. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu   menggunakan teknik wawancara,  

observasi,  dan studi dokumentasi. Adapun beberapan 

informan yang diwawancarai yaitu Kepala Sekolah 

SMPN 1 Krembung Sidoarjo, Wakasek Kesiswaan, 

Guru BK, OSIS, Guru PPKN, Siswa, Penjaga kantin, 

Penjaga Sekolah, Warga Sekitar Sekolah. . Wawancara 

dilakukan sesuai  dengan  fokus  penelitian  yaitu: (1) 

Pelaksanaan budaya disiplin siswa di SMPN 1 

Krembung Sidoarjo; (2) Faktor penghambat dan 

pendukung pelaksanaan budaya disiplin siswa di 

SMPN 1 Krembung; (3) Strategi kepala sekolah dalam 
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peningkatan budaya disiplin siswa di SMPN 1 

Krembung Sidoarjo. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

Reduksi   data,   penyajian   data,   dan   verifikasi   

data. Menurut Sugiyono (2012:247) data yang 

diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti 

telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan 

maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, 

dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data.  Menurut Sugiyono 

(2014:249) dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut. Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif 

menurut .Milles and Hubberman (1992 :16-19) adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahapan pengumpulan data 

berikutnya. 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan empat teknik susuai dengan pendapat 

Menurut Sugiyono (2010:269) dalam pengujian 

kebasahan data, metode kualitatif menggunakan 

teknik-teknik meliputi credibility (validitas internal), 

transferability (validitas eksternal), dependability 

(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan penelitian di SMP Negeri 1 

Krembung Sidoarjo menunjukkan bahwa: (1) 

Pelaksanaan budaya disiplin siswa di SMP Negeri 1 

Krembung Sidoarjo; (2) faktor penghambat dan 

pendukung pelaksnaan budaya disiplin siswa di SMP 

Negeri 1 Krembung Sidoarjo; (3) Strategi kepala 

sekolah dalam pelaksanaan budaya disiplin siswa di 

SMP negeri 1 Krembung Sidoarjo. 

 

HASIL TEMUAN 

1. Pelaksanana budaya disiplin siswa di SMP Negeri 1 

Krembung  Sidoarjo. 

a. Pelaksanaan budaya disiplin siswa dalam 

kegiatan  keseharian  siswa di sekolah 

1) Adanya petugas dari guru piket dan tim PDS 

yang menyambut siswa ketika akan masuk 

sekolah dengan  melakukan jabat tangan.  

2) Harus berpakaian rapi dan sopan (atribut 

lengkap) 

3) Saat bel masuk berbunyi semua siswa 

diharuskan  masuk ke dalam kelas 

4) Untuk siswa yang terlambat masuk sekolah 

diberikan sanksi berupa membersihkan area 

sekolah selama 15 menit.  

b. Pelaksanaan budaya disiplin siswa di dalam 

kelas. 

1) Melepas sepatu ketika akan masuk ke dalam 

kelas. 

2) Berbasis untuk melakukan berjabat tangan 

dengan guru. 

3) Membaca do’a berupa surat-surat pendek dan 

menyanyikan lagu indonesia raya. 

4) Melakukan yel-yel sebelum pembelajaran 

dimulai. 

5) Mengecek dan membersihkan apabila ada 

sampah di dalam kolong meja. 

6) Diakhir pembelajaran guru melakukan 

evaluasi terhadap pembelajaran yang sudah 

dilakukan 

7) Berdoa dan  menyanyikan  lagu nasional.  

8) Berbasis dan berjabat tangan kepada guru.  

c. Pelaksanaan program tim PDS (Penegak Disiplin 

Siswa) 

Tim PDS ini bentukan dari OSIS SMPN 1 

Krembung Sidoarjo yang berada pada naungan 

guru pembina OSIS  bertanggung jawab sebagai 

penegak disipin siswa di kelas. Tugas tim PDS 

yaitu memeriksa dan mencatat pelanggaran siswa 

di dalam buku probadi siswa. dan memastikan 

kalau atribut yang dikenakan siswa lengkap. 

Untuk pemeriksanaan di dalam kelas dilakukan 

setiap minggunya dengan menggeledah semua 

tas yang di bawah oleh siswa apakah ada barang 

yang tidak dianjurkan untuk di bawah ke sekolah. 

Kemudian apabila pelanggaran yang dilakukan 

sudah banyak dan buku pribadi siswa sudah 

penuh maka tim PDS  menghubungi wali kelas 

dan guru BK untuk ditindak lanjuti. Tugas OSIS 

sendiri yaitu mengawasi jalannya program 

tersebut apakah sudah berjalan dengan lancar 

untuk memberikan pertanggung jawaban kepada 

pembina OSIS yang nantinya akan dilakukan 

evaluasi dengan   kepala sekolah. . 

 

2. Faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan 

budaya disiplin siswa di SMP Negeri 1 krembung. 

a. Faktor penghambat pelaksanaan budaya 

disiplin siswa di SMP Negeri 1 Krembung 

Sidoarjo. 

1) Beberapa Siswa 

Penyebab pelaksanaan budaya disiplin siswa 

tidak bisa maksimal yaitu masih adanya siswa 
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yang melanggar peraturan sekolah. 

dikarenakan sikap siswa yang masih labil 

sehingga mereka menganggap melakukan 

pelanggaran adalah sesuatu yang 

membanggakan  kalau tidak ketahuan.. 

2) Beberapa Orang tua siswa  

Beberapa  orang tua tidak semuanya 

memperhatikan perkembangan siswa di dalam 

sekolah karena sibuk bekerja ataupun faktor 

lainnya sehingga siswa hanya diberikan 

fasilitas yang lengkap yang  digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan anak untuk sekolah. Hal 

ini menjadikan siswa merasa tidak diawasi 

dalam melakukan apa yang dia inginkan di 

luar jam sekolah. Sehingga penerapan budaya 

di siplin di sekolah kurang diterapkan di luar 

sekolah. 

b. Faktor pendukung pelaksanaan budaya 

disiplin siswa di SMP Negeri 1 Krembung 

Sidoarjo 

1) Komitmen  komite dan kepala sekolah 

Komitmen ini diwujudkan dalam hal materi 

dan non materi dari komite dan kepala 

sekolah dalam pelaksanaan budaya disiplin 

siswa di SMPN 1 Krembung. Dengan pola 

hubungan komunikasi yang baik dan 

terstruktur maka program-program yang 

ditetapkan terlaksana dengan baik.  

2) Dukungan semua  warga sekolah   

Penegak disiplin dan seluruh civitas sekolah 

yang ikut berperan dalam pelaksanaan budaya 

disipin serta loyalitas yang penuh dari kepala 

sekolah. Kinerja guru dan staff sekolah yang 

dilandasi semangat pengabdian kerja dan dan 

penuh dedikasi yang tinggi kepada sekolah 

telah berhasil memajukan SMPN 1 Krembung 

Sidoarjo.  

3) Dukungan dari lingkungan sekolah  

Lingkungan yang aman dan bersih akan 

menjadikan siswa merasa semangat untuk 

mengikuti pembelajaran juga didukung 

dengan lingkungan hijau dan asri di area 

sekolah.  

 

3. Strategi kepala sekolah dalam peningkatan budaya 

disiplin siswadi SMPN 1 Krembung Sidoarjo. 

 Untuk menegakkan disiplin siswa kepala sekolah 

membuat tim penegak disiplin yang terdiri dari waka 

kesiswaan, Guru BK, Guru, dan OSIS. Untuk mendukung 

penegakan budaya disiplin kepala sekolah  selalu 

berupaya untuk melakukan inovasi dalam setiap kegiatan 

dan program yang telah dibuat sekolah.  

Tugas kepala sekolah yaitu memberikan informasi 

dan sosialisasi kepada orang tua. Sosisalisasi kepada 

orang tua dilaksanakan melalui  pertemuan yang 

dilakukan setiap tahun ajaran baru, pengambilan raport 

siswa dan ketika siswa baru masuk melalui kegiatan 

tersebut kepala sekolah bisa memberikan informasi 

mengenai bagaimana penegakkan yang ada di SMPN 1 

krembung Sidoarjo. 

Selain budaya disiplin yang dilaksanakan sehari-hari 

kepala sekolah juga membuat beragam kegiatan untuk 

pengembangan diri siswa, wujud dari kegiatan tersebut 

yaitu berupa ekstrakulikuler yang beragam. Dengan 

beragam kegiatan yang dilakukan diharapkan siswa dapat 

mengembangkan kemampuan dibidang akademik maupun 

non akademik. Dalam berbagai bentuk pelaksanaan 

budaya disiplin siswa di SMPN 1 Krembung Sidoarjo 

harapan dari kepala sekolah yaitu siswa memiliki karakter 

yang sesuai dengan nilai karakter yang dicanangkan oleh 

KEMENDIKBUD yaitu siswa memiliki karakter Religius, 

Jujur, Toleransi, Disiplin, Gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial dan memiliki rasa tanggung 

jawab. Dengan berlandaskan nilai karakter dari  

KEMENDIKBUD tersebut kepala sekolah beserta semua 

civitas sekolah ingin menumbuhkan karakter tersebut 

melalui pembiasaan budaya disiplin yang ada di SMPN 1 

Krembung Sidoarjo.  

 

PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Budaya Disiplin Siswa di SMP Negeri 1 

Krembung Sidoarjo. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan  

menunjukkan bahwa pelaksanaan budaya disiplin siswa 

dalam menumbuhkan  karakter disiplin siswa dilakukan   

dengan berbagai upaya macam kegiatan di sekolah. 

Secara diskriptif budaya disiplin siswa yaitu dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan budaya disiplin siswa dalam 

keseharian di sekolah  

Pelaksanaan budaya disiplin siswa dilakukan 

pada awal masuk ke sekolah. Penerapan 

penegakkan disiplin sudah terlihat ketika 

memasuki sekolah dengan penjaga sekolah 

beserta guru piket dan tim PDS yang berjaga di 

depan gerbang sekolah. Kegiatan yang mereka 

lakukan yaitu menuntun sepeda ontel setelah 

melewati gerbang utama dan melakukan salim 

kepada guru piket dan Tim PDS ketika akan 

memasuki area parkir sekolah.  

Untuk siswa yang terlambat datang diberikan 

sanksi berupa membersihkan lingkungan 

sekolah. Yang diawasi oleh guru piket. Dengan 

diberikan waktu 15 menit untuk membersihkan 

lingkungan sekolah  
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Pelaksanaan budaya disiplin melalui 

kegiatan untuk penegakkan disiplin siswa yang 

bertujuan menumbuhkan  karakter disiplin siswa 

yang dilakukan di SMPN 1 Krembung Sidoarjo  

sesuai dengan pendapat Semiawan (2009:27-30) 

Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang 

untuk membentuk anak mampu menghadapi 

lingkungan.  

Sementara itu untuk sistem sanksi yang 

diberikan di SMPN 1 Krembung Sidoarjo 

tercantum di dalam pedoman penanganan 

pelanggaran tata tertib siswa didalam pedoman 

tersebut  terdapat kalsifikasi dalam pelanggaran 

siswa  

Pemberian sanksi kepada siswa disesuaikan 

dengan bentuk pelanggaran yang dilakukan 

siswa. 

Sedangkan untuk bentuk penghargaan yang 

diberikan oleh kepala sekolah  berupa hadiah dan 

pujian penghargaan diberikan kepada siswa yang 

berprestasi baik bagi siswa umum maupun 

anggota OSIS yang mempunyai prestasi di 

bidang akademik maupun non akademik.  

Di dalam melaksanakan budaya disiplin 

kepala sekolah  harus konsisten dengan 

kebijakan yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Konsisten dengan peraturan yang digunakan 

sebagai pedoman perilaku, dengan peraturan 

yang diberikan dan juga dalam hukuman yang 

diberikan menyesuaikan dengan standar.  

Dari unsur-unsur  budaya disiplin yang ada di 

SMPN 1 Krembung Sidoarjo sesuai dengan teori 

yang dinyatakan oleh Hurlock (1978:84-92) ada 

beberapa unsur yang  diimplementasikan di 

sekolah yaitu: 

1. Peraturan  

2. Hukuman  

3. Penghargaan  

4. Konsisten  

 Dari teori yang dipaparkan oleh Hurlock 

telah sesuai dengan apa yang sudah diterapkan 

oleh SMPN 1 Krembung. Semua unsur sudah 

terpenuhi bagi siswa di SMPN 1 Krembung 

Sidoarjo. 

b.Pelaksanaan budaya disiplin di dalam kelas  

1) Sebelum kegiatan pembelajaran 

Dalam Pelaksanaan budaya disiplin di 

kelas ada serangkaian kegiatan yang harus 

dilakukan siswa sebelum memulai 

aktivitas kegiatan belajar mengajar. 

Pertama yaitu melepas sepatu dan ditata 

rapi di rak sepatu yang sudah disediakan 

di luar kelas, Kemudian berbaris rapi dan 

melakukan salim dengan guru mata 

pelajaran. Sebelumnya guru 

mengkondisikan suasana kelas dengan 

melakukan doa yaitu membaca surat-surat 

pendek yang kemudian dilanjutkan 

dengan menyanyikan lagu indonesia raya. 

Guru juga memberikan yel-yel kepada 

siswa. Siswa juga diwajibkan memeriksa  

kolong meja apakah ada sampah yang 

tertinggal,  

2) Sesudah  kegiatan pembelajaran  

Untuk mengakhiri kegiatan belajar mengajar, 

sebelumnya guru melakukan evaluasi hasil 

pembelajaran yang dilakukan pada saat itu 

dengan memberikan kesimpulan dan 

menanyakan beberapa hal kepada siswanya. 

Setelah itu  dilakukan doa dan menyanyikan 

lagu wajib.  selanjutnya siswa berbaris yang 

rapi dan melakukan salim dengan guru mata 

pelajaran dengan kelur kelas dengan rapi dan 

tertib.  

Dalam pelaksanaan budaya disiplin siswa di 

dalam kelas sesuai dengan teori yang kemukakan 

oleh Kalunge (2011:110) disiplin merupakan 

keadaan  dimana sikap, penampilan dan tingkah 

laku siswa sesuai dengan tatanan nilai, nilai, 

norma dan ketentuan-ketentuan yang berlaku di 

sekolah/ di dalam kelas dimana mereka berada. 

 

c. Pembentukan tim PDS (Penegak Disiplin Siswa)  

Program ini merupakan suatu bentuk 

kegiatan untuk menegakkan disiplin siswa di 

sekolah yang berperan dalam pembentukan 

program ini yaitu OSIS. OSIS bertanggung 

jawab dalam berjalannya pelaksanaan tim PDS 

dengan melakukan pembinaan dan pengawasan. 

Anggota Tim PDS ini terdiri dari masing-masing 

perwakilan kelas mulai dari siswa kelas 7 sampai 

kelas 9. Kegiatan yang dilakukan tim PDS yaitu 

mengawasi dan mendata siswa yang melakukan 

pelanggaran di sekolah khususnya di dalam 

kelas.  

Dari berbagai macam kegiatan yang 

dilakukan sekolah untuk menumbuhkan karakter 

disiplin siswa, Sesuai dengan teori dari Peterson 

dan Deal (2009:8) menyatakan  bahwa setiap 

sekolah mempunyai budayanya sendiri, yang 

berupa serangkaian nilai, norma, aturan moral 

dan kebiasaan, yang telah membentuk perilaku 

dan hubungan-hubungan yang terjadi di 

dalamnya.  

Hal yang sama juga diungkapkan dalam teori 

Daryanto (2013:17) budaya sekolah sebagai 
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keyakinan, norma, dan kebiasaan di dalam 

sekolah yang dapat dibentuk, diperkuat, dan 

dipelihara melalui pemimpin dan guru-guru di 

sekolah budaya sekolah  berpengaruh tidak 

hanya pada kegiatan warga sekolah, tetapi juga 

motivasi dan semangatnya.  

Di dalam pelaksanaan budaya disiplin 

siswa tidak terlepas dari peran kepala sekolah, 

Dalam penelitian ini peneliti mengetahui 

beberapa peran yang dilakukan  kepala sekolah 

dalam menegakkan budaya disiplin siswa di 

SMPN 1 Krembung Sidoarjo sebagai berikut 1) 

Peran Edukator 2) Peran Manajerial 3) Peran 

Adminitrasi 4) peran supervisor 5) Peran 

leadership, 6) Peran inovasi. 7) Peran motivasi. 

Seperti yang telah dijabarkan di atas bahwa 

peran yang dilakukan kepala sekolah dalam 

pelaksanaan budaya disiplin siswa sesuai dengan 

yang dinyatakan Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan dalam teorinya Muyasa (2007:98-

122)  peran yang harus dimainkan oleh kepala 

sekolah yaitu 1) sebagai edukator, 2) Manajer, 3) 

administrator, 4) Supervisor, 5) Leader, 6) 

Inovator, 7) Motivator yang disinglat 

(EMASLIM)  

Dari pemaparan yang sesuai dengan temuan 

penelitian di dapati bahwa peran yang dilakukan 

kepala sekolah SMPN 1 Krembung Sidoarjo 

sudah senada dengan teori dalam Mulyasa bahwa 

kepala sekolah mempunyai kewajiban dan peran 

yang harus dilaksanakan untuk menegakkan 

disiplin siswa. Dari peran tersebut diketahui 

bahwa kepala sekolah berupaya untuk 

memaksimalkan pelaksanaan budaya disiplin 

siswa di SMPN 1 Krembung Sidoarjo.  

2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung  

Pelaksanaan Budaya Disiplin Siswa  

a.  Faktor Penghambat Pelaksanaan Budaya 

Disiplin Siswa 

1) Beberapa  siswa  

Penyebab pelaksanaan budaya disiplin 

siswa tidak bisa maksimal yaitu masih 

adanya siswa yang melanggar peraturan 

sekolah. Meskipun tidak banyak tetapi 

kepala sekolah selalu berupaya untuk 

meminimalisir jumlah siwa yang 

melanggar.  

2) Beberapa  Orang tua siswa  

Beberapa orang tua tidak selalu 

memperhatikan perkembangan siswa di 

dalam sekolah karena sibuk bekerja 

ataupun faktor lainnya sehingga siswa 

hanya diberikan fasilitas yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan anak untuk 

sekolah. Yang menjadikan siswa merasa 

bebas untuk melakukan apa yang dia 

mau di luar sekolah.  

Hal senada sesuai dengan pendapat Tu,u 

(2004:53) menyatakan ada beberapa faktor 

pelanggaran disiplin siswa dapat terjadi karena 

tujuh hal, dari temuan peneliti adanya faktor 

penghambat di SMPN 1 Krembung terdapat dua 

faktor  penghambat dari tujuh pelanggaran 

disiplin siswa yaitu pertama, kurangnya 

dukungan dan pertisipasi orang tua dalam 

menangani disiplin siswa dalam sekolah, secara 

khusus siswa yang bermasalah. Kedua, siswa di 

sekolah tersebut banyak yang berasal dari siswa 

bermasalah dalam disiplin diri, mereka ini 

cenderung melanggar dan mengabaikan tata tertib 

sekolah.  

Faktor penghambat tersebut juga sesuai 

dengan teori Maman Rachman dalam Tu’u, 

(2004 :32) menyatakan disiplin sebagai upaya 

mengendalikan diri dan sikap mental individu 

atau masyarakat dalam mengembangkan 

kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan 

tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran 

yang muncul dari dalam hatinya 

 

b. Faktor pendukung pelaksanaan budaya 

disiplin siswa  

1) Komitmen komite dan kepala 

sekolah 

           Komitmen ini diwujudkan dalam hal 

materi dan non materi dari komite dan 

kepala sekolah dalam pelaksanaan budaya 

disiplin siswa di SMPN 1 Krembung 

Sidoarjo. Dengan pola hubungan 

komunikasi yang baik dan terstruktur 

menjadikan program-program yang 

ditetapkan terlaksana dengan baik.  

2) Dukungan seluruh warga sekolah  

Peran penegak disiplin dan seluruh 

civitas sekolah yang ikut berperan dalam 

pelaksanaan budaya disipin serta loyalitas 

yang penuh dari kepala sekolah. Kinerja 

guru dan staff sekolah yang dilandasi 

semangat pengabdian kerja dan dan penuh 

dedikasi yang tinggi kepada sekolah demi 

memajukan SMPN 1 Krembung Sidoarjo  

3) Dukungan dari lingkungan  sekolah  

Lingkungan yang aman dan bersih 

akan menjadikan siswa merasa bersemangat 

untuk mengikuti pembelajaran juga 

didukung dengan lingkungan hijau dan asri 



Header halaman genap: Nama Jurnal. Volume 01 Nomor 01 Tahun 2012, 0 - 216 

di area sekolah. Fasilitas dan sarana juga 

merupakan media langsung yang digunakan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran di 

sekolah.  

Faktor pendukung yang ada di SMPN 1 

Krembung Sidoarjo ini senada dengan 

pendapat dari Daryanto, (2003:27) dalam 

menerapkan kedisiplinan pada sebuah 

lembaga pendidikan ada 2 (dua) dorongan  

yaitu  

1). Dorongan dari dalam  

a. Pengalaman  

b. Sarana pendidikan  

2). Dorongan dari luar  

a. Perintah  

b.  Larangan  

c. Pengawasan 

d. Paksaan 

e.  Hukuman  

Dari uraian ini, dapat dianalisis 

bagaimana pelaksanaan budaya disiplin di 

SMPN 1 Krembung Sidoarjo sudah 

memenuhi indikator keberhasilan. Jika 

melihat kompleksitas karakteristik yang 

dijadikan indikator keberhasilan pelaksanaan 

budaya disiplin siswa di SMPN 1 Krembung 

Sidoarjo dapat dikategorikan baik, karena 

sudah menerapkan fungsi manajemen dengan 

baik.  

 

c. Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan 

Budaya Disiplin Siswa  

Dalam pelaksanaan budaya disiplin 

siswa di SMPN 1 Krembung Sidoarjo tidak 

terlepas dari peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin pendidikan. Kepala sekolah membuat 

strategi untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan budaya disiplin di SMPN 1 

Krembung Sidoarjo  

Kepala sekolah membentuk Tim 

penegakkan disiplin yang meliputi Waka 

kesiswaan. Guru Bk, Guru, OSIS dan semua staf 

sekolah di SMPN 1 Krembung Sidoarjo.  

 Tugas kepala sekolah yaitu mengawasi 

dan memantau apakah pelaksanan budaya 

disiplin siswa benar-benar dilakukan dan 

berjalan dengan baik.  Dengan melakukan 

evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan budaya 

disiplin siswa dengan harapan perubahan dan 

perbaikan terus menerus dilakukan oleh sekolah 

untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui 

kedisiplinan siswa di sekolah.  

Wujud dari strategi kepala sekolah yaitu 

dengan memberikan informasi dan sosialisasi 

kepada orang tua siswa mengenai kedisiplinan 

siswa di sekolah. Temuan  tersebut sesuai dengan 

pendapat Mulyasa (2011:217) yang menyatakan 

bahwa pendidikan yang berkualitas hanya akan 

muncul apabila semua komponen mendukung 

penyelenggaraan pendidikan termasuk orang tua 

siswa dan masyarakat.upaya partisipasi 

masyarakat merupan titik strategi dalam upaya 

mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang 

bermutu.  

Kepala sekolah juga membuat berbagai 

kegiatan untuk pengembangan diri siswa., wujud 

dari kegiatan tersebut yaitu berupa 

ekstrakulikuler yang beragam.dengan melakukan 

ekstrakulikuler yang berbagai macam dan bisa 

diikuti oleh semua siswa islam maupun non 

islam kegiatan tersebut antara lain seperti 

pramuka, PMR, ekstrakulikuler olahraga, paduan 

suara dan ekstrakulikuler lainnnya yang sejenis. 

selain itu juga kegiatan lainnya yaitu kegiatan 

keagamaan yang rutin dilakukan seperti Baca al-

quran bersama-sama yang dipandu oleh guru 

agama, kegiatan pembelajaran di 

perpustakaan,DLL Dengan beragam kegiatan 

yang dilakukan diharapkan siswa dapat 

mengembangkan kemampuan dibidang 

akademik maupun non akademik.  

Hal yang sama juga dinyatakan oleh pendapat 

Asmani (2012:130) ada beberapa langkah yang 

dapat dilakukan kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja sekolah yaitu sebagai 

berikut 

a. Membuat target yang disepakati (sesuai isi 

dan misi lembaga) 

b. Melakukan Sosialisasi target  

c. Memberdayakan Manajemen dan Guru 

d. Membentuk teamwork yang solid dan 

professional 

e. Membuat indikator-indikator keberhasilan 

Dari semua kegiatan tersebut SMPN 1 

Krembung Sidoarjo mempunyai tujuan yaitu 

ingin menumbuhkan karakter disiplin siswa. 

Individu yang berakhlak baik dan mempunyai 

disiplin yang tinggi adalah individu yang dapat 

membuat keputusan dan siap mempertanggung 

jawabkan setiap akibat dari tandakan yang 

dilakukannya.  

Hal serupa sesuai dengan teori Rivai, 

(2013: 3) yaitu  Kepemimpinan adalah suatu 

perilaku dengan tujuan tertentu untuk 
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mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama yang dirancang 

untuk memberikan manfaat individu dan 

organisasi .  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Tamarli (2015) menunjukkan bahwa seorang 

kepala sekolah mempunyai kewajiban untuk 

dapat memberikan bantuan-bantuan, pengarahan-

pengarahan serta nasehat-nasehat kepada setiap 

personal sekolah yang melakukan pelanggaran-

pelanggaran disiplin dalam pelaksanaan kegiatan 

proses belajar mengajar di sekolah akan berjalan 

dengan lancar. Disiplin dan tata tertib merupakan 

modal dasar bagi seorang guru, karyawan dan 

siswa baik di sekolah maupun dalam masyarakat 

pada umunya, karena perann dan tanggung jawab 

guru sangat menentukan bagi keberhasilan usaha 

pendidikan dimasa mendatang untuk bangsa 

indonesia khususnya.  

Dari hasil dari temuan dari penelitian lain 

diketahui bahwa peranan kepala sekolah sangat 

berpengaruh terhadap kemajuan suatu lembaga 

pendidikan khususnya dalam menerapkan 

budaya disiplin siswa, disiplin guru dan staf di 

sekolah. sama halnya  dengan hasil temuan 

penelitian di SMPN 1 Krembung Sidoarjo 

strategi kepala sekolah sangat menentukan 

keberhasilan dari suatu organisasi dalam 

memajukan mutu pendidikan melalui budaya 

organisasi yang baik khususnya budaya disiplin 

siswa sehingga proses pembelajaran akan 

berjalan dengan baik dan maksimal.   

 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari paparan data yang telah peneliti  simpulkan 

, ada beberapa hal yang menjadi kesimpulan dari 

pembahasan tentang pelaksanaan budaya disiplin 

siswa di SMPN 1 Krembung : 

1. Pelaksanaan budaya disiplin siswa di SMPN 

1 Krembung Sidoarjo  

 

a. Budaya disiplin siswa di SMPN 1 

Krembung Sidoarjo diwujudkan dengan 

kegiatan pembiasaan dalam keseharian 

siswa. Kegiatan tersebut meliputi 

pelaksanaan budaya disiplin siswa dalam 

keseharian di sekolah 

b.  pelaksanaan budaya disiplin siswa di 

dalam kelas  

c. pembentukan tim PDS ( Penegak Disiplin 

Siswa).  

 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung 

Pelaksanaan Budaya Disiplin Siswa di SMPN 

1 Krembung Sidoarjo 

a. Faktor penghambat pelaksanaan budaya 

disiplin siswa  

1)  Beberapa Siswa 

2)  Beberapa Orang Tua Siswa   

 

b. Faktor pendukung pelaksanaan budaya 

disiplin siswa 

1) Komitmen komite dan kepala sekolah  

2)  Dukungan dari semua warga sekolah  

3) Dukungan dari lingkungan sekolah 

 

3. Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan 

Budaya Disiplin Siswa di SMPN 1 

Krembung Sidoarjo 

Strategi kepala Sekolah dalam 

peningkatan budaya disiplin siswa di SMPN 

1 Krembung Sidoarjo yaitu dengan membuat 

serangkaian kegiatan dalam pelaksanaan 

budaya disiplin siswa antara lain:   

a. Sosialisasi dengan orang tua siswa 

melalui program parenting.   

b. kegitan keseharian siswa di sekolah, 

pelaksanaan budaya disiplin siswa di 

dalam kelas dan membuat program yaitu 

membentuk tim PDS ( Penegak Disiplin 

Siswa) Kepala sekolah berperan untuk 

mengawasi dan memantau pelaksanaan 

budaya disiplin siswa. 

c. kepala sekolah  membuat program untuk 

pengembangan diri siswa dengan 

melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler  

d. Di luar kegaitan pembelajaran di kelas 

kepala sekolah juga membuat program 

dengan melakukan pembelajaran 

diperpustakaan sekolah, membaca Al-

quran bersama-sama dan kegiatan 

lainnya yang sejenis untuk 

pengembangan pengetahuan siswa di 

SMPN 1 Krembung Sidoarjo. 

 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah SMPN 1 Krembung 

Sidoarjo  

a. Melakukan pengawasan dalam 

pelaksanaan budaya disiplin siswa dengan 

memantau langsung kegiatan pelaksanaan 

budaya disiplin siswa di dalam keseharian 

di sekolah 

b. kepala sekolah harus memberikan sanksi 

yang mendidik. Yaitu  dengan 
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memberikan tugas dan tambahan dan 

membuat karya ilmiah yang sesuai 

dengan bidang pendidikan. 

c. Sebagai upaya strategi kepala Sekolah 

harus melakukan parenting untuk orang 

tua siswa sabagai media sosialisasi kepala 

sekolah kepada orang tua mengenai 

perkembangan peserta didik. 

2. Bagi Tim Kedisiplinan Sekolah (Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, Guru 

BK, Guru, OSIS) 

memberikan bimbingan dan panutan kepada 

siswa yang sesuai dengan dengan ketentuan 

yang sudah ditetapkan sekolah demi 

terwujudnya pelaksanaan disiplin siswa yang 

sesuai dengan harapan sekolah. dengan 

menumbuhkan karakter disiplin siswa.  

3. Siswa  harus mempunyai tanggung jawab 

untuk lebih disiplin lagi, Dan mengikuti 

semua kegiatan yang dilaksanakan di 

sekolah, dengan mematuhi peraturan yang 

sudah 

4. Bagi Orang tua siswa   

Orang tua harus berperan dalam pengawasan 

disiplin siswa dan memantau perkembangan 

siswa dengan melakukan konsultasi kepada 

guru bimbingan dan konseling maupun 

dengan wali kelas siswa 
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